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ABSTRACT
Which reduces their effectiveness in modern plural societies. The objective of this study is to analyze the principles of da'wah management within Quraish Shihab’s interpretative framework and to formulate a humanistic reconstruction model that is more adaptive and inclusive. This research employs a qualitative method using a library research approach, with data collected from primary sources such as Tafsir Al-Mishbah and supported by relevant scholarly literature. The data are analyzed using content analysis to identify key themes related to humanism and da'wah management. The findings indicate that Quraish Shihab’s approach emphasizes contextual understanding, ethical communication, tolerance, and empathy as central elements in delivering Islamic messages. The reconstructed model of da'wah management highlights strategic planning based on social context, persuasive and dialogical communication, inclusive implementation, and evaluation focused on social impact rather than mere numerical outcomes. This approach contributes to developing a more relevant, moderate, and human-centered model of Islamic preaching in contemporary society.
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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji rekonstruksi manajemen dakwah berbasis pendekatan humanis dalam tafsir Al-Qur’an yang dikembangkan oleh Quraish Shihab. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah kecenderungan praktik dakwah kontemporer yang masih bersifat normatif, kaku, dan kurang responsif terhadap keberagaman sosial sehingga menurunkan efektivitasnya dalam masyarakat modern yang plural. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis prinsip-prinsip manajemen dakwah dalam kerangka pemikiran Quraish Shihab serta merumuskan model rekonstruksi berbasis pendekatan humanis yang lebih adaptif dan inklusif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research), dengan sumber data utama berupa Tafsir Al-Mishbah serta didukung literatur ilmiah yang relevan. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait humanisme dan manajemen dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Quraish Shihab menekankan pentingnya pemahaman kontekstual, komunikasi etis, toleransi, dan empati sebagai elemen utama dalam penyampaian pesan Islam. Model rekonstruksi manajemen dakwah yang dihasilkan meliputi perencanaan berbasis konteks sosial, komunikasi persuasif dan dialogis, pelaksanaan yang inklusif, serta evaluasi yang berorientasi pada dampak sosial, bukan sekadar capaian kuantitatif.
Kata Kunci: manajemen dakwah, pendekatan humanis, tafsir Al-Qur’an
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A. Pendahuluan 
Dakwah merupakan salah satu pilar penting dalam ajaran Islam yang berfungsi sebagai sarana penyampaian nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat. Dalam praktiknya, dakwah tidak hanya berkaitan dengan penyampaian pesan secara normatif, tetapi juga menuntut adanya pengelolaan yang sistematis melalui manajemen yang baik agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara efektif. Namun, realitas yang terjadi menunjukkan bahwa sebagian praktik dakwah kontemporer masih cenderung bersifat tekstual, kaku, dan kurang mempertimbangkan kondisi sosial serta keberagaman masyarakat. Hal ini menyebabkan dakwah kurang mampu menjawab tantangan zaman, terutama dalam masyarakat modern yang plural dan dinamis (Nasution 2011).
Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas dakwah sebagai proses transformasi sosial dengan realitas praktik di lapangan. Dalam perspektif teori manajemen dakwah, kegiatan dakwah seharusnya mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang disusun secara strategis serta adaptif terhadap konteks sosial. Selain itu, pendekatan humanis dalam dakwah menjadi penting untuk mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan seperti toleransi, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan. Pendekatan ini diyakini mampu menciptakan komunikasi dakwah yang lebih efektif, persuasif, dan inklusif.
Dalam konteks ini, pemikiran Quraish Shihab melalui karya tafsirnya menawarkan pendekatan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Tafsir yang dikembangkannya tidak hanya berfokus pada pemaknaan teks secara literal, tetapi juga berupaya mengontekstualisasikan ajaran Al-Qur’an dengan realitas kehidupan. Pendekatan ini menampilkan wajah Islam yang moderat, ramah, dan humanis, sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam perspektif manajemen dakwah (Shihab 2002).
Berdasarkan uraian tersebut, fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep manajemen dakwah yang terkandung dalam pemikiran Quraish Shihab serta bagaimana pendekatan humanis dalam tafsir Al-Qur’an dapat direkonstruksi menjadi model manajemen dakwah yang lebih adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip-prinsip manajemen dakwah dalam perspektif Quraish Shihab dan merumuskan rekonstruksi manajemen dakwah berbasis pendekatan humanis yang relevan dengan konteks masyarakat kontemporer.
Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang manajemen dakwah, khususnya yang berbasis pendekatan humanis dalam tafsir Al-Qur’an. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para da’i, akademisi, dan praktisi dakwah dalam mengembangkan strategi dakwah yang lebih efektif, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern.

B. Metode Penelitian 
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), yang berfokus pada pengkajian secara mendalam terhadap pemikiran Quraish Shihab terkait manajemen dakwah dan pendekatan humanis dalam tafsir Al-Qur’an. Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa gagasan, konsep, dan interpretasi yang bersumber dari literatur, bukan data lapangan.
	Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari karya-karya Quraish Shihab, khususnya Tafsir Al-Mishbah, yang menjadi rujukan utama dalam memahami corak penafsiran dan pendekatan humanis yang dikembangkan. Adapun data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan tema manajemen dakwah, tafsir Al-Qur’an, dan pendekatan humanisme dalam Islam.
	Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mengelompokkan literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis), yang bertujuan untuk mengungkap makna, pola, dan tema-tema utama dalam teks yang dianalisis. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis.
	Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang relevan. Dengan demikian, hasil analisis yang diperoleh diharapkan memiliki validitas dan kredibilitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Secara Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen dakwah Quraish Shihab tidak dapat dipisahkan dari pendekatan humanis dalam tafsir Al-Qur’an. Pendekatan ini merekonstruksi cara memahami teks keagamaan dari yang semula normatif-doktrinal menjadi lebih kontekstual dan berorientasi pada realitas sosial. Dalam Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber nilai yang harus diaktualisasikan dalam kehidupan manusia, bukan sekadar dibaca secara literal (Hakim 2022) (Hidayat 2023). 
Jika dibandingkan dengan pendekatan tafsir klasik yang cenderung tekstual dan normatif, pendekatan humanis Quraish Shihab lebih adaptif terhadap dinamika masyarakat modern. Tafsir tidak lagi hanya menjelaskan makna ayat, tetapi juga berfungsi sebagai solusi atas problem sosial. Hal ini sejalan dengan teori tafsir kontekstual yang menekankan pentingnya relasi antara teks dan konteks (Hidayat, A., & Rahman 2021). Dengan demikian, pendekatan ini memperluas fungsi tafsir menjadi instrumen transformasi sosial.
Implikasi dari pendekatan tersebut terlihat pada pola dakwah yang dikembangkan. Dakwah Quraish Shihab mengalami pergeseran dari model instruktif menuju model komunikatif dan persuasif. Jika dalam teori dakwah tradisional komunikasi bersifat satu arah, maka dalam pendekatan ini dakwah menjadi lebih dialogis dan menghargai keberagaman audiens. Hal ini sejalan dengan konsep dakwah moderasi yang menekankan keseimbangan dan inklusivitas(Sari, D., & Fauzi 2023). 
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.1, manajemen dakwah Quraish Shihab mencakup empat fungsi utama yang terintegrasi dengan pendekatan humanis. Namun, yang membedakan dengan teori manajemen dakwah pada umumnya adalah penekanan pada aspek komunikasi dalam tahap pelaksanaan:
Tabel 1.1 Sintesis Manajemen Dakwah Quraish Shihab dan Perbandingan Teori
	Aspek
	Model Umum Manajemen Dakwah
	Model Quraish Shihab

	Perencanaan
	Berbasis program dakwah
	Berbasis kebutuhan sosial dan konteks

	Pengorganisasian
	Struktur kelembagaan
	Integrasi media (TV, buku, digital)

	Pelaksanaan
	Ceramah normatif
	Komunikasi humanis, persuasif

	Evaluasi
	Output kegiatan
	Respon dan penerimaan masyarakat



Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, terlihat bahwa perbedaan utama terletak pada aspek pelaksanaan yang lebih menekankan pendekatan humanis. Untuk memperjelas kecenderungan efektivitas tersebut, disajikan pada Grafik 1.2 berikut.
Grafik 2.1 Efektivitas Manajemen Dakwah Humani
Grafik 2.1 menunjukkan bahwa aspek pelaksanaan memiliki tingkat efektivitas paling tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh perencanaan yang matang, tetapi lebih pada bagaimana pesan disampaikan secara humanis dan relevan dengan audiens. Temuan ini memperkuat teori komunikasi dakwah yang menekankan pentingnya pendekatan persuasif dalam menyampaikan pesan keagamaan(Arifin, S., & Husin 2024). 
Untuk memahami dasar konseptual pendekatan tersebut, disajikan pada Gambar 3.1 berikut. 







Gambar 3.1 Skema Pendekatan Humanis dalam Tafsir Al-Qur’an
Gambar 3.1 menunjukkan bahwa pendekatan humanis merupakan hasil integrasi antara tiga dimensi utama, yaitu kontekstual, rasional, dan empatik. Ketiga aspek ini membentuk karakter tafsir yang tidak hanya normatif, tetapi juga relevan dengan realitas sosial (Syamsuddin 2021). 
Berbeda dengan Gambar 1 yang bersifat konseptual, implementasi nyata dakwah Quraish Shihab dalam ruang publik dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut. 

Gambar 3.2 Implementasi Dakwah Humanis Quraish Shihab di Media 

Gambar 3.2 menunjukkan bahwa dakwah Quraish Shihab tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga terimplementasi secara nyata melalui berbagai media. Jika dibandingkan dengan model dakwah konvensional yang terbatas pada ceramah langsung, model ini lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat digital (Yusuf 2022) (Tahira, J., Sobirin, & Iswandi 2024). 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa rekonstruksi manajemen dakwah Quraish Shihab memiliki keunggulan pada integrasi antara tafsir humanis dan strategi komunikasi modern. Pendekatan ini tidak hanya relevan secara teoretis, tetapi juga terbukti efektif dalam praktik dakwah. Dibandingkan dengan teori manajemen dakwah klasik, model ini lebih fleksibel, inklusif, dan responsif terhadap perubahan sosial.
Dengan demikian, model manajemen dakwah berbasis pendekatan humanis ini dapat dijadikan sebagai alternatif paradigma dalam pengembangan dakwah Islam kontemporer, khususnya dalam menghadapi tantangan masyarakat yang semakin kompleks dan plural.

D. Kesimpulan
Kesimpulan akhir yang diperoleh dalam penelitian dan saran perbaikan yang dianggap perlu ataupun penelitian lanjutan yang relevan.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen dakwah yang dikembangkan oleh Quraish Shihab menghadirkan paradigma baru yang lebih kontekstual, humanis, dan relevan dengan dinamika masyarakat modern. Pendekatan ini tidak lagi menempatkan dakwah sebagai aktivitas yang bersifat normatif dan satu arah, melainkan sebagai proses komunikasi yang dialogis, persuasif, serta menghargai keberagaman sosial.
Rekonstruksi manajemen dakwah yang dihasilkan dalam penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh perencanaan yang sistematis, tetapi juga oleh kemampuan dalam memahami konteks sosial, menggunakan komunikasi yang etis, serta membangun empati terhadap audiens. Integrasi antara nilai-nilai humanisme dengan fungsi manajemen dakwah meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi menjadikan model ini lebih adaptif, inklusif, dan berorientasi pada dampak sosial yang nyata.
Selain itu, pemanfaatan berbagai media modern dalam praktik dakwah menunjukkan bahwa pendekatan Quraish Shihab mampu menjawab tantangan era digital dan masyarakat plural. Dengan demikian, model manajemen dakwah berbasis pendekatan humanis ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategis dalam pengembangan dakwah Islam kontemporer yang lebih moderat, efektif, dan berkelanjutan.
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